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Abstract: Human beings are made up of various elements, it’s kind of soul, mind, 
body and the heart. These elements have a relationship between each other. For 
example, human needs to eat, basically is not a stomach or physical needs only, 
however, in addition to an impact on physical strenght, eat also have an impact on 
the other body elements, such as soul, mind and the heart. Therefore, Islam requires 
every food that we eat should have benefit the whole elements of the body. 
Therefore, what is consumed must meet the essential needs of all elements of the body. 
The purpose of the essential is a positive association between consumption activity 
with structured activities from elements of the bodies themselves. If consumption 
resulting in dysfunction and even damage to one or several elements of the body, 
of course it is not a essential needs of human. Therefore, Islam expressly forbids the 
items which will bring harm to the man himself.
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PENDAHULUAN
Islam selain memberikan tuntunan aqidah (bagaimana manusia seharusnya 
meyakini sang pencipta), ibadah (tata cara berhubungan dengan Allah) serta 
akhlak (etika terhadap Allah dan sesama manusia). Islam juga memberikan 
tun tunan bagaimana melaksanakan kegiatan ekonomi agar kegiatan tersebut 
mem bawa manfaat bagi si pelaku ekonomi dan juga bagi orang lain. Salah satu 
kegiatan ekonomi adalah konsumsi. Oleh karena itu kegiatan konsumsi yang 
dilakukan oleh setiap konsumen muslim mengacu kepada ajaran Islam. 
* Staf pengajar STAIN Sjech. M. Djamil Djambek Bukittinggi 
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PEMBAHASAN
Pengertian Ekonomi islam
Secara umum konsumsi didefinisikan dengan penggunaan barang dan 
jasa untuk memenuhi kebutuhan manusia. Dalam ekonomi islam konsumsi 
juga memiliki pengertian yang sama, tapi memiliki perbedaan dalam setiap 
yang melingkupinya. Perbedaan yang mendasar dengan konsumsi ekonomi 
konvensional adalah tujuan pencapaian dari konsumsi itu sendiri dan cara 
pencapaiannya. Dimana tujuan dan cara pencapaian konsumsumsi dalam 
Islam harus sesuai dengan petunjuk ajaran Islam. Pelaku konsumsi atau 
orang yang menggunakan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya 
di sebut konsumen. Perilaku konsumen adalah kecenderungan konsumen 
dalam melakukan konsumsi, untuk memaksimalkan kepuasannya. Dengan 
kata lain, perilaku konsumen adalah tingkah laku dari konsumen, dimana 
mereka dapat mengilustrasikan pencarian untuk membeli, menggunakan, 
mengevaluasi dan memperbaiki suatu produk dan jasa mereka. Perilaku 
kon sumen (consumer behavior) mempelajari bagaimana manusia memilih di 
an tara berbagai pilihan yang dihadapinya dengan memanfaatkan sumber daya 
(resources) yang dimilikinya. 
Konsumsi memiliki urgensi yang sangat besar dalam setiap perekonomi-
an, karena tidak ada kehidupan bagi manusia tanpa konsumsi. Oleh karena 
itu, kegiatan ekonomi mengarah kepada pemenuhan tuntutan konsumsi bagi 
manusia. Sebab, mengabaikan konsumsi berarti mengabaikan kehidupan dan 
juga mengabaikan penegakan manusia terhadap terhadap tugasnya dalam 
kehidupan. Dalam sistem perekonomian, konsumsi memainkan peranan pen-
ting. Adanya konsumsi akan mendorong terjadinya produksi dan distribusi. 
De ngan demikian akan menggerakkan roda-roda perekonomian. 
Rasionalitas dan tujuan konsumsi dalam islam 
Sebelum memutuskan untuk mengkonsumsi suatu barang atau jasa, 
se orang konsumen muslim harus mempertimbangkan/ memikirkan terlebih 
da hulu. Apakah konsumsi yang akan dilakukan sesuai dengan ajaran Islam atau 
tidak. Pertimbangan tersebut dinamakan rasionalitas ekonomi Islam. 
Beberapa acuan rasionalitas ekonomi Islam adalah:1
Setiap pelaku ekonomi bertujuan untuk mencapai maslahah1. 
Setiap pelaku ekonomi selalu berusaha untuk tidak melakukan kemu-2. 
baziran
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Setiap pelaku ekonomi selalu berusaha untuk meminimumkan resiko3. 
Setiap pelaku ekonomi dihadapkan pada situasi ketidakpastian4. 
Setiap pelaku ekonomi berusaha melengkapi informasi dalam upaya me-5. 
minimumkan resiko
Tujuan konsumsi dalam Islam adalah untuk mencapai maslahah. 
Mas lahah dalam konsumsi adalah bagaimana seorang konsumen muslim 
men dapatkan manfaat serta berkah sekaligus dari kegiatan konsumsi yang dila-
kukan. Rasionalitas sangat berguna apakah suatu konsumsi ada maslahahnya 
atau tidak.
Formulasi maslahah dalam konsumsi:2
M = F+B
M = maslahah
F = manfaat
B = berkah
Ekonomi Islam menggunakan istilah manfaat, karena manfaat berorienta si 
kepada pemenuhan kebutuhan (needs) bukan keinginan (wants). Needs adalah 
sesuatu yang memang diperlukan oleh manusia dalam rangka meningkatkat 
kesempurnaan harkat dan martabatnya sebagai manusia serta berguna bagi 
keberlangsungan hidupnya. Jika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi akan 
mengganggu hal tersebut di atas. Manfaat dapat dirasakan langsung oleh 
kon sumen. 
Berkah berupa pahala karena ketaatan seorang konsumen melakukan 
ke giatan konsumsi sesuai petunjuk Islam. Seperti mengkonsumsi komoditas/ 
jasa yang halal dan thayyib dan secara sadar memahami kegiatan konsumsi 
tersebut merupakan bahagian ibadahnya kepada Allah SWT.
Untuk mendapatkan maslahah seorang konsumen muslim harus mem-
perhatikan beberapa hal (prinsip konsumsi dalam ekonomi Islam):3
Keadilan1. 4 (tawazun: keseimbangan antara jasmani dan rohani), memper-
hatikan kehalalan dan kethayibban suatu barang atau jasa. 
Halal: berhubungan dengan hukum dan bisa dilihat dari beberapa hal. 
zat atau materi dari barang atau jasa. Proses mendapatkannya dan proses 
peng olahannya. Contohnya seorang konsumen mengkonsumsi daging 
ayam yang ia dapat dengan membeli dan disembelihnya dengan membaca 
bas malah serta menggunakan pisau yang tajam. Thayib: berhubungan 
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de ngan kesehatan konsumen. Contohnya, seorang konsumen mengidap 
pe nyakit kolestrol mengkonsumsi santan yang berasal dari kepala yang 
secara hukum dihalalkan. Santan menjadi tidak thayyib bagi konsumen 
tersebut karena bisa membahayakan kesehatannya. 
Banyak ayat-ayat dan hadis yang memberikan petunjuk tentang 
ma kanan (hewan) dan minuman yang dihalalkan dan diharamkan.
Di antara hewan yang dihalalkan adalah:5
hewan laut a. 
QS. al-Maidah 96 (1) 
 ْمُتْمُد اَم ِّهَْبلا ُدْيَص ْمُكْيَلَع َمِّهرُحَو ِةَراَّي َّسِللَو ْمُكَل اًعاَتَم ُهُماَعَطَو ِرْحَْبلا ُدْيَص ْمُكَل َّلِحُأ
َنوُرَشُْت ِهَْيِلإ يِذَّلا ََّللا اوُقَّتاَو اًمُرُح
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
da lam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan 
darat, selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang 
ke pada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.”
Hadis: seseorang bertanya kepada Rasul: ya Rasul sesungguhnya (2) 
kami mengarungi laut, sedang bekal kami hanyalah sedikit air. 
Jika kami berudhuk dengan air tersebut), kami akan kehausan. 
Apa kah kami boleh berudhuk dengan air laut?. Rasul menjawab: 
Huwa attuhuru maauhu wa alhillu maitatuhu.
Hewan darat. b. 
QS. an-Nahl: 5(1) 
َنوُلُكْأَت اَهِْنمَو ُِعفاَنَمَو ٌءْفِد اَهِيف ْمُكَل اَهَقَلَخ َماَْعنلاَو
“dan Dia telah menciptakan binatang ternak untuk kamu; padanya ada 
(bulu) yang menghangatkan dan berbagai-bagai manfaat, dan sebahagiannya 
kamu makan.”
QS. al-Maidah 1(2) 
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 يِّهِلُم َْيَغ ْمُكْيَلَع ىَْلُتي اَم ِلإ ِماَْعنلا ُةَمِيَهب ْمُكَل ْتَّلِحُأ ِدوُقُْعلِاب اوُفْوَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ َاي
ُديُِري اَم ُمُكَْي ََّللا َِّنإ ٌمُرُح ْمُْتنَأَو ِدْي َّصلا
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu. Dihalalkan 
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang 
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut 
yang dikehendaki-Nya.”
Biawak, landak, hima (mirip srigala) termasuk yang dihalalkan.c. 
Burungd. 
Bangkai ikan dan belalange. 
Bangkai haram untuk dimakan, tapi halal dimanfaatkan untuk hal-hal f. 
yang lain, seperti kulitnya untuk sepatu
Hal-hal yang dilarang untuk dikonsumsi (yang diharamkan): 
Darah, bangkai, darah mengalir, babi, binatang halal tapi disembelih a. 
tanpa menyebut nama Allah, binatang buas (bertaring dan bercakar), 
binatang disuruh untuk dibunuh.
QS. al-An’am: 142(1) 
 ْمُكَل ُهَِّنإ ِناَطْي َّشلا ِتاَوُطُخ اوُِعبَّتَت لَو َُّللا ُمُكَقَزَر اَّم اوُلُك اًشْرَفَو ًَةلوَُح ِماَْعنلا َنِمَو 
ٌيِبُم ٌّوُدَع
“Dan di antara hewan ternak itu ada yang dijadikan untuk pengangkutan 
dan ada yang untuk disembelih. makanlah dari rezki yang Telah diberikan 
Allah kepadamu, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan. 
Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”
QS: al-Baqarah: 173(2) 
 ٍغاَب َْيَغ َّرُطْضا ِنَمَف ِ َّللا ِْيَِغل ِِهب َّلِهُأ اَمَو ِريِزِْنْلا َمَْلَو َم َّدلاَو َةَتَْيْلا ُمُكْيَلَع َم َّرَح ا ََِّنإ
 ٌميِحَر ٌروُفَغ ََّللا َِّنإ ِهْيَلَع َْمِثإ لَف ٍداَع لَو
“Sesungguhnya Allah Hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah[108]. tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 
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sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
Maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang”
QS. al-Maidah: 3(3) 
 ُةَذوُقْوَْلاَو  ُةَِقنَخُْنْلاَو  ِِهب  ِ َّللا  ِْيَِغل  َّلِهُأ  اَمَو  ِريِزِْنْلا  ُمَْلَو ُم َّدلاَو  ُةَتَْيْلا  ُمُكْيَلَع  ْتَمِّهرُح
 اوُمِسْقَتْسَت ْنَأَو ِبُصُّنلا ىَلَع َِحبُذ اَمَو ْمُتْيَّكَذ اَم ِلإ ُعُب َّسلا َلَكَأ اَمَو ُةَحيِطَّنلاَو َُةي ِّهدََترُْلاَو
 َمْوَْيلا ِنْوَشْخاَو ْمُهْوَشَْت لَف ْمُكِنيِد ْنِم اوُرَفَك َنيِذَّلا َسَِئي َمْوَْيلا ٌقْسِف ْمُِكلَذ ِملْزلِاب
 ِف َّرُطْضا ِنَمَف اًنيِد َملْسلا ُمُكَل ُتيِضَرَو ِتَمِْعن ْمُكْيَلَع ُتْمَْتمَأَو ْمُكَنيِد ْمُكَل ُتْلَمْكَأ
 ٌميِحَر ٌروُفَغ ََّللا َّنِإَف ٍْمثل ٍِفناَجَتُم َْيَغ ٍةَصَمَْم
“Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah[394], daging babi, 
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang 
terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali 
yang sempat kamu menyembelihnya[395], dan (diharamkan bagimu) 
yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib 
dengan anak panah[396], (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 
kefasikan. pada hari ini[397] orang-orang kafir Telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka 
dan takutlah kepada-Ku”. 
QS: al-Maidah: 4(4) 
 َّنَُهنوُمِّهلَعُت َيِبِّهلَكُم ِحِراَوَْلا َنِم ْمُتْمَّلَع اَمَو ُتاَبِّهي َّطلا ُمُكَل َّلِحُأ ْلُق ْمَُل َّلِحُأ اَذاَم َكَنُولَأْسَي
 ََّللا َِّنإ ََّللا اوُقَّتاَو ِهْيَلَع ِ َّللا َمْسا اوُرُكْذاَو ْمُكْيَلَع َنْكَسْمَأ اَّم اوُلُكَف َُّللا ُمُكَمَّلَع اَّم
ِباَسِْلا ُعيِرَس
“Mereka menanyakan kepadamu: «Apakah yang dihalalkan bagi mereka?». 
Katakanlah: «Dihalalkan bagimu yang baik-baik dan (buruan yang 
ditangkap) oleh binatang buas yang Telah kamu ajar dengan melatih nya 
untuk berburu; kamu mengajarnya menurut apa yang Telah diajarkan 
Allah kepadamu[399]. Maka makanlah dari apa yang ditangkapnya 
untukmu[400], dan sebutlah nama Allah atas binatang buas itu (waktu 
melepaskannya)[401]. dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
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amat cepat hisab-Nya.”
QS. al-An”am: 145(5) 
 اًمَد  ْوَأ  ًةَتْيَم  َنوُكَي  ْنَأ  ِلإ  ُهُمَعْطَي  ٍمِعاَط  ىَلَع  اًمَّرَُم َّيَِلإ  َيِحوُأ  اَم  ِف  ُدِجَأ  ل ْلُق
 ٍغاَب َْيَغ َّرُطْضا ِنَمَف ِِهب ِ َّللا ِْيَِغل َّلِهُأ اًقْسِف ْوَأ ٌسْجِر ُهَِّنإَف ٍريِزْنِخ َمَْل ْوَأ اًحوُفْسَم
ٌميِحَر ٌروُفَغ َكَّبَر َّنِإَف ٍداَع لَو
”Katakanlah: «Tiadalah Aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 
kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, 
kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging 
babi - Karena Sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih 
atas nama selain Allah. barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang 
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, Maka 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha penyayang».
QS. al-Baqarah: 60(6) 
ُميِحَّرلا ُباَّوَّتلا َانَأَو ْمِهْيَلَع ُبوُتَأ َكَِئلوُأَف اوُنََّيبَو اوُحَلْصَأَو اُوباَت َنيِذَّلا ِلإ
“Dan (Ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, lalu kami 
ber firman: «Pukullah batu itu dengan tongkatmu». lalu memancarlah 
da ri padanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap suku Telah mengetahui 
tem pat minumnya (masing-masing)[55]. makan dan minumlah rezki (yang 
diberikan) Allah, dan janganlah kamu berkeliaran di muka bumi dengan 
berbuat kerusakan”
Kebersihan2. 6
QS. al-A’raf 157a. 
 ِلِيْنلاَو  ِةاَرْوَّتلا  ِف ْمُهَدْنِع ًابوُتْكَم  َُهنوُدَِيج يِذَّلا  َّيِّهملا َِّبَّنلا  َلوُسَّرلا َنوُِعبََّتي  َنيِذَّلا
 ُعَضَيَو َِثئاَبَْلا ُمِهْيَلَع ُمِّهرَُيَو ِتاَبِّهي َّطلا ُمَُل ُّلُِيَو ِرَكُْنْلا ِنَع ْمُهاَهَْنيَو ِفوُرْعَْلِاب ْمُهُرُمَْأي
 اوُعَبَّتاَو ُهوُرَصَنَو ُهوُرَّزَعَو ِِهب اوُنَمآ َنيِذَّلاَف ْمِهْيَلَع ْتَناَك ِتَّلا َللْغلاَو ْمُهَرْصِإ ْمُهْنَع
 َنوُِحلُْفْلا ُمُه َكَِئلوُأ ُهَعَم َلِْزُنأ يِذَّلا َروُّنلا
“dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi 
mereka segala yang buruk” 
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Hadisb. 
“Salman meriwayatkan bahwa Rasulullah bersabda: makanan diberkahi jika 
kita mencuci tangan sebelum dan sesudah memakannya (tarmizi, miskat)
Jika salah seorang kamu makan atau minum jangan meniupnya (Bukhari)
Jabir meriwayatkan bahwa Abu Hamid membawa susu dari naqi. Rasul 
berkata padanya: kenapa tidak kamu tutup gelas itu?. Letakkalh sepotong 
kayu di atasnya (Bukhari)”
“Rasul bersabda: sebelum tidur, matikan lampu, tutup pintu dan tutupilah 
makanan dan minuman.”
Kesederhanaan3. 7 dan kewajaran8. Islam memberi kebebasan dalam berkon-
sumsi, hanya saja tidak boleh berlebihan atau terlalu kekurangan. 
Kekurangan dalam konsumsi akan membawa mudharat bagi 
konsumen, karena kebutuhannya tidak terpenuhi secara sempurna. 
Sebaliknya bila berlebihan, akan berakibat kepada kemubaziran, dapat 
mengurangi kebutuhan orang lain serta pembubaziran sumber daya 
alam.
QS: al-A’raf: 31a. 
 ُّبُِي ل ُهَِّنإ اوُفِرْسُت لَو اُوبَرْشاَو اوُلُكَو ٍدِجْسَم ِّهلُك َدْنِع ْمُكَتَنيِز اوُذُخ َمَدآ ِنَب َاي
 َيِفِرْسُْلا
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
QS: al-Maidah : 87b. 
 ُّبُِي ل ََّللا َِّنإ اوُدَتْعَت لَو ْمُكَل َُّللا َّلَحَأ اَم ِتاَبِّهيَط اوُمِّهرَُت ل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ َاي 
 َنيِدَتُْعْلا
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang Telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui 
batas.”
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Bersikap murah hati9, meyakini bahwa semua makanan dan minuman 
yang halal lagi thayyib diciptakan oleh Allah karena kemurahan hatiNYa
QS. al-Maidah: 96c. 
 ْمُتْمُد اَم ِّهَْبلا ُدْيَص ْمُكْيَلَع َمِّهرُحَو ِةَراَّي َّسِللَو ْمُكَل اًعاَتَم ُهُماَعَطَو ِرْحَْبلا ُدْيَص ْمُكَل َّلِحُأ
 َنوُرَشُْت ِهَْيِلإ يِذَّلا ََّللا اوُقَّتاَو اًمُرُح
“Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang 
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan 
darat, selama kamu dalam ihram. dan bertakwalah kepada Allah yang 
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan.”
Moralitas.4. 10 Kewajiban moral seorang konsumen muslim untuk menyebut 
nama Allah sebelum dan sesudah makan atau pun minum. Kemudian ada 
kewajiban moral pula terhadap sesama manusia untuk saling membantu.
Dari beberapa petunjuk al-Qur-an dan hadis, menunjukkan bahwa 
se gala apa yang diciptakan Allah di muka bumi boleh dikonsumsi oleh ma-
nu sia kecuali beberapa petunjuk yang menjelaskan apa-apa saja makanan 
dan minuman yang dilarang (haram) untuk dikonsumsi baik karena haram 
zat nya atau haram karena proses penyembelihan, niat, pembuatan atau cara 
mem perolehnya. 
Perintah dan larangan tersebut demi tercapat maslahah sehingga terpe-
lihara lima unsur pokok:11
Ad-din1.  : kegiatan konsumsi ditujukan untuk memelihara agama
An-nafs2.  : kegiatan konsumsi ditujukan untuk memelihara diri
Al-aqlu3.  : kegiatan konsumsi ditujukan untuk memelihara akal
An-nasl4.  : kegiatan konsumsi ditujukan untuk memelihara keturunan
Al-mal5.  : kegiatan konsumsi ditujukan untuk memelihara harta
Untuk mendapatkan maslahah, konsumen muslim juga harus memper-
hatikan hirarkhi kebutuhan:12
Dharuriyat1.  (primer): dimaksudkan untuk memelihara lima unsur pokok 
dalam kehidupan manusia 
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Hajiyat 2. (sekunder): pemenuhan kebutuhan dimaksudkan untuk meng-
hilangkan kesulitan atau menjadikan pemeliharaan terhadap lima unsur 
pokok menjadi lebih baik
Tahsiniyat3.  (tersier): dimaksudkan agar manusia dapat melakukan yang 
ter baik untuk menyempurnakan pemeliharaan lima unsur pokok
Seorang konsumen harus memprioritaskan kebutuhan pokok, setelah 
terpenuhi kebutuhan pokok baru memenuhi kebutuhan skunder dan 
seterusnya tersier. Setelah terlaksananya petunjuk konsumsi sesuai ajaran Islam 
maka seorang konsumen muslim akan mendapatkan manfaat dan berkah 
(maslahah). 
Needs dan Wants
Konsumsi dalam Islam berdasarkan kebutuhan (needs) bukan keinginan 
(wants). Hal ini berbeda dengan ekonomi konvensional yang lebih meng-
utamakan keinginan. Sehingga dalam ekonomi konvensional hanya ada dua 
pertimbangan konsumsi yaitu: kepuasan (utility) dan anggaran. Seorang 
konsumen akan mengkonsumsi suatu barang atau jasa bila barang dan jasa 
tersebut dirasa dapat memberikan kepuasan. Kepuasan lebih kepada keinginan 
tanpa memperhatikan kebutuhan. Apabila barang dan jasa yang dapat mem-
beri kepuasan tersebut sesuai dengan anggaran,maka konsumen akan meng-
konsumsinya.
Berikut perbedaan antara kebutuhan dengan keinginan dilihat dari 
sumber, hasil, ukuran, sifat serta tuntunan Islam.
Karakteristik Kebutuhan Dan Keinginan13
Karakteristik Keinginan Kebutuhan
Sumber Hasrat/nafsu Fitrah manusia
Hasil Kepuasan Manfaat dan berkah
Ukuran Preferensi/selera Fungsi
Sifat Subyektif Objektif
Tuntunan Islam Dibatasi/ dikendalikan Dipenuhi
Kebutuhan adalah: segala sesuatu yang harus dipenuhi agar dapat mening-
katkatkan kesempurnaan fungsi manusia (meningkatkan harkat dan martabat 
serta dapat melanjutkan keberlangsungan hidup manusia). Di samping dapat 
mengfungsi barang secara sempurna. Memenuhi kebutuhan hasilnya berupa 
manfaat, sedangkan pemenuhan keinginan hasilnya berupa kepuasan saja.
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Sesuatu yang dibutuhkan sudah pasti dibutuhkan oleh konsumen. Sesuatu 
yang dibutuhkan terkadang sesuatu yang diinginkan, terkadang sesuatu yang 
dibutuhkan itu bisa pula tidak diinginkan. Misalnya makan nasi, adalah sesuatu 
yang dibutuhkan sekaligus diinginkan oleh konsumen. Di lain waktu, ketika 
seorang konsumen sakit, ia membutuhkan obat tapi konsumen tersebut tidak 
menginginkannya. 
Sebaliknya Bila seorang konsumen memenuhi keinginan belum tentu 
barang tersebut yang dibutuhkannya. Misalnya saja, bila seorang minum sirup. 
Sirup sesuatu yang konsumen inginkan tapi tidak dibutuhkan.
Hukum utility dan maslahah
Dalam ekonomi konvensional dikenal adanya hukum penurunan utilitas 
marginal (law of diminishing marginal utility). Jika seseorang mengkonsumsi 
sesuatu berulang-ulang, maka nilai tambah kepuasan dari konsumsi berikutnya 
akan menurun. Kecuali konsumsi yang berakibat kecanduan. 14 
Hokum marginal maslahah dilihat dari dua keadaan, bila konsumsi 
untuk ibadah mahdah (belanja untuk orang lain/ sedekah) maka akan konstan, 
tidak terjadi penurunan.15 Bila konsumsi untuk diri sendiri dan keluarga 
(se suai tuntunan konsumsi islami/ ada muatan ibadahnya/ niat ibadah) maka 
penurunannya akan lambat dan mendapat maslahah dunia akherat. Sedang 
konsumsi untuk diri sendiri dan keluarga tanpa niat (meski konsumsinya halal) 
maka penurunannya akan sama dengan utility dan hanya akan mendapat 
manfaat dunia saja.16
Konsumsi untuk ibadah mahdah (belanja untuk orang lain/sedekah) 
maka akan konstan, tidak terjadi penurunan. Dikarenakan konsumsi semata 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan orang lain (membantu orang yang 
dalam kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Di samping memenuhi 
perintah Allah untuk saling membantu dengan orang lain. Konsumsi untuk 
orang lain juga mengandung makna distribusi. Distribusi adalah bahagian 
aja ran Islam.
Konsumsi untuk diri sendiri, dengan niat ibadah dan telah memenuhi 
kriteria konsumsi dalam Islam, akan mengakibatkan lambatnya penurunan 
kepuasan. Dikarenakan adanya manfaat dan berkah yang dirasakan oleh kon-
sumen. Konsumsi untuk diri sendiri tanpa niat ibadah, akan berakibat cepatnya 
penurunan kepuasan sama halnya dengan marginal utility pada ekonomi 
konvensional. 
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keterkaitan Antar Barang
Pilihan konsumen dapat dipengaruhi oleh keterkaitan antar barang. 
Keterkaitan antar barang adalah: 
Komplemen (melengkapi)1. 
Substitusi (menggantikan)2. 
Komplemen terbagi kepada: 17
Komplemen sempurna, bila seorang konsumen mengkonsumsi suatu 1. 
barang, mengharuskannya untuk mengkonsumsi barang lain. Misalnya, 
memakai printer mengharuskan konsumen memakai tinta.
Komplemen dekat, bila seorang konsumen mengkonsumsi suatu barang, 2. 
kemungkinan besar untuk mengkonsumsi barang lain. Misalnya, memakai 
sepatu, kemungkinan besar konsumen akan memakai kaus kaki
Komplemen jauh, bila seorang konsumen mengkonsumsi suatu barang, 3. 
kecil kemungkinan atau tidak harus untuk mengkonsumsi barang lain. 
Misalnya, ketika konsumen memakai kemeja, konsumen bisa memakai 
dasi bisa juga tidak.
Substitusi terbagi kepada 18
substitusi sempurna, penggunaan suatu barang dapat ditukar dengan 1. 
barang lain tanpa sedikit pun mengurangi kepuasan konsumen dalam 
menggunakannya.misal, mngkonsumsi gula sumatera diganti dengan gula 
jawa. Hal ini tidak mengurangi kepuasan konsumen
substitusi dekat, penggunaan suatu barang dapat ditukar dengan ba-2. 
rang lain dapat atau sedikit mengurangi kepuasan konsumen dalam 
menggunakannya. Misal, ketika konsumen biasa menggunakan air mine ral 
aqua kemudian menukarkannya dengan merek lain. Maka pergantian da pat 
menyebabkan sedikit berkurangnya kepuasan konsumen tersebut. 
substitusi jauh, penggunaan suatu barang dapat ditukar dengan barang 3. 
la in sangat mengurangi kepuasan konsumen dalam menggunakannya dan 
dilakukan jika terpaksa saja. Misal, konsumen menggantikan nasi dengan 
roti. Konsumen tersebut sangat merasakan tidak puas. 
Saling melengkapi barang-barang untuk dikonsumsi adalah lumrah dan 
tidak dilarang dalam Islam. Yang perlu diperhatikan adalah, barang-barang yang 
saling melengkapi keduanya harus barang-barang yang halal, tidak di benar kan 
mencampurkannya. 
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Demikian juga terhadap barang-barang substitusi. Barang pertama harus 
halal. Ketika konsumen dihadapkan pada situasi harus menggantikan barang, 
maka barang penggantinya harus halal juga. Islam melarang adanya penggantian 
barang (substitusi) dari barang yang halal dengan barang yang haram, kecuali 
dalam kondisi darurat. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al- Baqarah: 173
 ٍغاَب َْيَغ َّرُطْضا ِنَمَف ِ َّللا ِْيَِغل ِِهب َّلِهُأ اَمَو ِريِزِْنْلا َمَْلَو َم َّدلاَو َةَتَْيْلا ُمُكْيَلَع َم َّرَح ا ََِّنإ
ٌميِحَر ٌروُفَغ ََّللا َِّنإ ِهْيَلَع َْمِثإ لَف ٍداَع لَو
“Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, da-
ging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain 
Allah[108]. tetapi Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa (memakannya) 
sedang Dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, 
Ma ka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.”
PENUtUP
Konsumsi dalam Islam bertujuan untuk mendapatkan maslahah (manfaat 
dan berkah). Istilah maslahah berorientasi kepada pemenuhan kebutuhan dan 
manfaat yang akan dirasakan oleh konsumen tidak saja jasmani juga rohani. 
Untuk mendapatkan maslahah dalam konsumsi maka seorang konsumen 
muslim harus memperhatikan nilai- nilai ajaran Islam tentang konsumsi 
yaitu:
prinsip-prinsip konsumsi dalam Islam (keadilan, kebersihan, keseder-1. 
hanaan/ kewajaran, moralitas dan kemurahan hati) lima hal penting yang 
harus dipelihara (maqashid syariah)
pemeliharaan lima unsur pokok (2. ad-din, an-nafs, an-nasl, al-aql dan al-
maal)
skala prioritas kebutuhan (3. dharuri, hajji dan tahsini). [ ]
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